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Penegakan Hukum di Tasikmalaya

Rieke Lapor ke Komisi lll DPR
soal Dugaan Salah Tangkap

JAKARTA - Anppota
PR Rieke Diah Pitaloka
melapor ke Komisi 111
DFPR soal kasus dugaan
salah tangkap mirp ka-

sebagai tersangka, satu
orang dewasa menjadi
tersangka, dan sisanva
menjadi saksi.

Pada saat pemerik-

sus “Wina Cirebon” yang ﬁ‘:‘;&m saan, menurst  Nun,
erjadi  di  lingkungan b cpat  anak  tersebuot

Kepolisian Resor Tasikrmalaya
Kota, Jawa Barat.

Ricke mendamping: m
kuasa bukum vang menangani
empat orang anak yang kini se-
dang dalam proses peradilan
untuk mengikati apat deogar
pendapat i Komisi 111 DPFR KL

“Inmi terkait ada kasus sa-
lah tangkap, indikasi kuar Ini
dalam  kasus  pengerovokan
anak-anak” kata Hieke di Kom-
pleks Parlemen, JTakarta, Selasa
[21/1)

IHa pun menduoga koast em-
par anak rersehur menipakan
korban salah tangkap.

Kuasa hobum  anak-anak
tersebut,  Nuno  Mujahidin,
menjelaskan  kasus  tersebut
berawal dari adanyva kasus
pengenyokan di Kota Tasik-
malaya vang terfadi pada 17
November 2024,

Lrari kasus ini, polisi kemu-
dian menangkap 10 orang pada
A0 Nowvember 2024, Dari 10
orang yang ditangkap itu, em-
patorang di antaranya merupa-
kan anak-anak yvang dijadikan

gdak didampingi kwasa hu-
lum maupun orang  [uanya.
Tim kuasa hukum dan ovang
wa mereka barn  bisa mien-
dampingi empat anak rersabg
pada hari keduoa setelah pe-
nangkapan.

“Kalan secara. amran, pe-
nasihar  hukam, orang  ma,
dan pembimbing dar Balai
Pomasyarakatan itu mendam-
pingi pada saar pemeriksaan,
ini ddak dilakukan oleh Polres
Tasikmalaya Kota,” kara Mo

Tolak Dakwaan

Akhirnya, lanjur Munu, pro-
ses hukum terhadap anak-anak
tersebot masuk ke persidang-
an. Mamun, pada 6 Janwari
2025, hakim menclak dakswaan
pada tahap eksepsi terhadap
anak-anak tersebut dan meme-
rintahkan unuk dibebaskan.

“Lalu pada hari yang sama
tanggal G Januari terhit dakowa-
an vang baru, dengan perkara
vang bami, dengan halkim yvang
sama, jaksa sama. Itu anak-
anak ditahan sejak awal, lalu

ditahan lagi” katanya.

Mari  proses  persidang-
an, diag mengatakan tidak ada
bukti anak-anak tersebut ber-
ada di lokasi pengeroyokan.
Bahkan barang bukti yang di-
hadirkan dalam persidangan
tidak berkaitan denpan kasus
pengemynkan tersebut.

"Korbannova sehat, luka di
belakang Hadir juga dalam
persidangan” tambahnya.

Kema Komisi M1 TYPRE Hahbi-
burckbunan pun membuka ke-
mungkinan unmik memanggeil
kepala Polres Tasikmalava Knota
untuk meminta penjelasan oer-
kadt adanyva dupaan salah tang-
kap rersebut.

Walaupun tdak bisa meng-
Intervenst  proses  peradilan,
ia mengatakan Komisi I DIPR

memiliki hak konstitnsional
untuk  memperjuangkan  ke-
adilan  terhadap kasus  rer-
sebur karena dari penuturan
kuasa hukum dan Komisi Per-
lindungan Anak  Indonesia
[KPAL), kasus tersebut cukup
mencurigakan.

“Apakah il rekomendasi
dari Komisi 1[I1 DPHR? Apakah
mendorong ddak ada pena-
hanan sampai iekeah? Kita
lihat. Kita dapat data kan de-
ngan akal sehat” kata Habibu-
rokhman. = At/ ™N-3


http://www.tcpdf.org

